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KATA PENGANTAR 

 

Situasi hidup dunia zaman ini, telah berada pada bingkai penderitaan yang kian 

bergejolak kesana-kemari. Manusia yang ada di dalamnya pun turut mengalaminya. Apa 

yang menjadi problemnya? Untuk menjawab pertanyaan yang mendasar ini penulis akan 

merefleksikan kembali sebagaimana yang diajarkan dalam ilmu teologi tentang proses 

penciptaan manusia sejak awal mula oleh Dia yang adalah Sang Pencipta itu sendiri. 

Penciptaan oleh Sang Pencipta itu tentu mempunyai suatu tujuan yang sangat mulia. Tujuan 

penciptaan manusia yang mulia itu sebagaimana yang dikatakan oleh Kitab Suci sendiri yaitu 

membuat manusia itu sendiri menjadi rekan (teman) kerja Sang Pencipta. Identitas manusia 

sebagai rekan kerja Allah artinya manusialah yang merupakan makhluk yang sempurna di 

antara segala makhluk lainnya, untuk itu seluruh isi bumi ini telah dipercayakan oleh Allah 

kepada manusia supaya mengolahnya hingga kian memperoleh wajahnya yang bersih 

sebagaimana yang diinginkan oleh Sang Pencipta itu sendiri. Allah memberikan kepercayaan 

penuh kepada manusia untuk mengolah seluruh isi alam ini karena manusia dilihat oleh Allah 

sebagai makhluk yang paling unggul dibandingkan dengan segala makhluk lain. Manusia 

disebut sebagai mkahluk yang paling unggul dari segala makhluk lainnya karena hanya pada 

manusia sajalah akal budi itu tercipta. Dengan akal budi maka manusia dapat mengenal yang 

baik dan yang jahat. 

Dunia yang melahirkan wajah yang bersih ini terealisir dalam berbagai bentuk warna 

hidup, seperti: kasih, cinta, persaudaraan, perdamaian, dan kesejahteraan, baik yang hendak 

di bangun dalam diri sendiri, sesama, maupun kepada Allah sebagai sumber utama kehidupan 

itu terjadi. Tetapi, intensi Allah yang sangat mulia dengan menjadikan manusia sebagai 

makhluk yang satu-satunya mendapat kepercayaan untuk mengolah seluruh isi bumi ini justru 

tidak dijawabi secara baik dan benar oleh manusia itu sendiri. Mengapa demikian? Hal itu 
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tejadi melalui mana dalam sikap perilaku hidup manusia setiap hari, selalu saja terjadi 

problem-problem seperti, Hedonisme; nafsu liar yang tidak teratur, mengakibatkan 

pemerkosaan di mana-mana. Individualisme: sifat ingat diri yang lebih tinggi, tidak mau 

berbagi. Kolusi: menciptakan kerja sama hanya bertujuan untuk menghakimi orang lain, tidak 

heran nyawa manusia pun di tukar bagaikan benda yang tidak berharga nilainya jikalau 

dibandingkan dengan harga keluhuran martabat manusia sendiri. Nepotisme: kasus korupsi 

terjadi di mana-mana yang hanya diperuntukkan demi kepentingan keluarganya sendiri. 

Problem-problem inilah yang yang kemudian membawa dampak yang tidak baik dalam 

perkembangan hidup manusia sebagai citra Allah yang mulia. Manusia lebih memilih untuk 

dapat bertindak semaunya ia. Hidup manusia itu tidak lagi tergantung pada prinsip hidup 

sebagaimana yang diinginkan Allah itu sendiri. Akhirnya, karena kebebasannya inilah 

manusia telah jatuh dalam dosa. Dosa inilah yang membuat manusia tidak lagi berarti dan 

bersih di mata Allah sebagai Sang Pencipta itu sendiri. Di dalam dosa itu pun, kehidupan 

manusia tidak lagi disebut sebagai makhluk Allah yang paling sempurna. Identitas 

kesempurnaannya ini pun telah berubah menjadi manusia sebagai makhluk yang terbatas, dan 

yang terbatas itulah yang kini disebut sebagai dosa, maka membuat kenyataan hidup bersama 

antara manusia dan Gereja di lukai, karena dosa inilah hubungan antara manusia dengan 

Allah menjadi semakin rusak dan kacau balau. 

Melihat situasi hidup manusia yang penuh kacau balau itu, akhirnya manusia pun 

menyadari bahwa ternyata berjalan tanpa bersandar pada pangkuan Allah merupakan 

perjlanan hidup yang terus melahirkan kenistaan, hidup terus terombang-ambing dan tidak 

merasakan kebahagiaan. Akhirnya manusia dengan sekuat tenaganya berusaha untuk 

menghidupkan kembali hubungan kasih, cinta dan perdamaian antara Allah dengannya yang 

sudah terputus karena dosa, tetapi toh akhirnya manusia tetap saja mengalami kegagalan. 
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Lambat laun, kasih itu sungguh menggerakkan hati manusia untuk mendorongnya 

menuju pada pintu pengampunan yang sudah disediakan dalam diri Gereja yang adalah 

tubuh-Nya sendiri. Melalui Gereja inilah Allah kemudian telah mencurahkan sarana 

keselamatan-Nya yang kini disebut sebagai sakramen pengakuan. Di dalam dan melalui 

sakramen pengakuan inilah, manusia telah mendapat pengampunan yang begitu agung lewat 

absolusi yang tercurah melalui diri imam yang adalah wakil Kristus itu sendiri. Dengan 

demikian, manusia itu pun mendapat gambarannya sebagai makhluk yang berdamai yang 

ingin hidupnya bersama Allah tetap terjalin dalam tali kasih, cinta, persaudaraan, dan 

perdamaian. 

Penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna jikalau intervensi Allah 

tidak menyertai penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Oleh karena itu, dari kekurangan 

dan kelemahannya, penulis sendiri menghaturkan puji dan syukur yang mendalam kepada 

Allah Yang Maha Kuasa, yang sudah menerangi hati dan budi penulis dalam menyelesaikan 

karya tulisan ini yang umumnya telah berbicara tentang “Pengakuan Pribadi Dan Absolusi 

Menurut Kanon 960 Kitab Hukum Kanonik 1983 Dan Aplikasinya Dalam Kehidupan 

Gereja”. Penulis menyadari bahwa, dalam menyelesaikan karya tulis ini ada begitu banyak 

pihak yang dengan caranya masing-masing telah bersedia untuk membantu penulis, hingga 

semua proses tulisan ini dapat berjalan dengan baik. Untuk itu, penulis mau mengucapkan 

terima kasih kepada mereka semua. Secara khusus penulis mau berterima kasih kepada:  

1. YM. Mgr. Petrus, Turang, Pr, Uskup Agung Kupang yang telah membiayai penulis 

selama menjalani pendidikan dan pembinaan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik 

Widya Mandira-Kupang  dan Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang. 

2. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, yang dengan penuh pengabdian 

memimpin dan menyelenggarakan pendidikan di lembaga perguruan tinggi ini. 
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3. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang yang dengan 

caranya telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

tulisan ini sebagai bahan kelengkapan akhir dari studi filsafat ini. 

4. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, selaku pembimbing pertama yang dari 

sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, melalui sumbangan ide dan saran 

serta petunjuk yang sangat bermanfaat dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

5. Rm. Titus Djago, Pr. S. Fil, Lic, Iur, Can, selaku pembimbing kedua yang dengan 

setianya mengoreksi dan membimbing penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

6. Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira 

Penfui-Kupang. 

7. Romo Praeses dan prefek beserta para formator di lembaga pendidikan calon imam 

Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang. 

8. Kedua orang tua saya yang tercinta, Bapak Daniel Jemarut dan Mama Lusia Madi, 

beserta Kakak saya: Maria T. D. Jemarut dan kedua Adik saya yang tersayang; 

Cornelia D. Jemarut, dan Cyntiania Jemarut Jeharu, yang telah dengan setia 

mendukung penulis melalui cinta dan dukungan serta perhatiannya yang tak terbatas.        

9.  Frater Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang dan rekan-rekan mahsiswa/i 

Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Penfui-Kupang. 

10. Teman-teman seangkatan dan seperjuangan di lembaga pendidikan calon imam 

Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang. 

11. Dan secara khusus untuk Adik frater peter S. Dai, Silvester pea, dan Yohanes 

Bataona, yang telah dengan caranya masing-masing, membantu penulis dalam 

melancarkan proses penyelsaian tulisan ini. 
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Akhir kata, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu dengan rendah hati, penulis akan menerima dan 

memperhatikan segala masukkan dan kritikkan dari pembaca sekalian demi perkembangan 

tulisan ini ke depan. 

 

 

 

 

 

 

Penfui, 2014 

 

Penulis    
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